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KUMBANG MONCONG PENGGEREK TANDAN BUAH KELAPA SAWIT: 
IDENTIFIKASI, GEJALA SERANGAN DAN FAKTOR PREDISPOSISI

waktu sangat lama dalam satu siklus dan bersifat 
monokultur (de Chenon, 2016; Susanto et al., 2015).
 Dalam satu dekade terakhir tercatat sudah belasan 
jenis hama yang muncul kembali setelah puluhan 
tahun yang lalu pernah menyebabkan ledakan hama 
seperti berbagai jenis ulat pemakan daun kelapa sawit, 
diantaranya: ulat api Parasa lepida (Priwiratama, 
2019a); ulat api kecil Narosa rosipuncta, Olona gateri, 
Pentocrates sp., Trichogyia semifascia, Idonauton 
apicalis, dan Cheromettia sumatrensis (Pradana et al., 
2020; Priwiratama et al., 2020); maupun hama baru 
dari peralihan tanaman non Palmae seperti ulat 
kantung Manantha conglacia (Murgianto et al., 2021); 
kumbang moncong Rhynchophorus vulneratus, R. 
bilineatus (Prasetyo et al., 2018a; 2019a; Priwiratama 
et al., 2019), Sparganobasis subcruciata (Prasetyo, 
2019b), dan Rhabdoscelus obscurus yang menyerang 
bibit kelapa sawit khususnya dari kultur jaringan 
(Prasetyo et al., 2019a); kumbang tanduk Chalcosoma 
atlas yang menyerang tandan buah matang, dan 
Lomaptera papua menyerang tandan buah (Prasetyo 
et al., 2019c; Priwiratama et al. 2019b).
 Saat ini, terdapat ledakan hama penggerek tandan 
buah kelapa sawit yang memiliki gejala kerusakan 
relatif berbeda dengan ulat penggerek tandan 
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PENDAHULUAN
 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari 
Afrika Barat dan telah dibudidayakan di Indonesia 
selama ratusan tahun. Budidaya kelapa sawit secara 
komersil pertama kali pada 1911 seluas kurang lebih 
300 ha dan kini telah mencapai lebih dari 17 juta ha 
(Ditjenbun, 2023). Selama kurun waktu tersebut, 
tercatat sudah lebih dari 45 spesies hama dilaporkan 
menyerang bagian daun, pelepah, pupus, batang, akar 
maupun bunga dan tandan buah dengan kategori 
minor hingga mayor di Indonesia (Susanto et al., 
2015). Berbagai jenis hama yang ditemukan berasal 
dari lokasi setempat yang hampir semuanya 
merupakan hama peralihan dari tanaman lain 
terutama tanaman Palmae (Corley & Tinker, 2016; 
Susanto et al., 2015). Kemunculan hama baru dapat 
dipicu karena adanya efek pemanasan global (Raza et 
al., 2014; Skendzic et al., 2021) serta dampak dari 
penanaman kelapa sawit dalam skala luas, jangka 

Abstrak - Ledakan hama penggerek tandan buah kelapa sawit seluas lebih dari 6.000 ha telah terjadi pada 
tanaman awal menghasilkan di Kabupaten Dharmasraya, Sumatra Barat pada pertengahan tahun 2024. Hama 
penggerek tandan buah tersebut terindentifikasi sebagai Rhabdocelus obscurus. Gejala serangan R. obscurus 
ditandai dengan adanya kerusakan yang disebabkan oleh gerekan larva pada buah, spikelet dan tangkai tandan. 
Ini berbeda dengan gejala kerusakan akibat hama Tirathaba mundella yang hanya berupa kerusakan pada buah 
saja. Gerekan larva mengakibatkan kerusakan jaringan lebih parah jika disertai dengan infeksi sekunder oleh 
jamur Marasmius palmivorus. Tingkat serangan hama menjadi lebih besar pada daerah dengan ketinggian tempat 
> 400 mdpl, curah hujan dan kelembapan lebih tinggi, serta kultur teknis terutama kastrasi, pengendalian gulma, 
dan sanitasi buah busuk tidak berjalan dengan baik. Tindakan pengendalian dapat dilakukan secara reaktif 
dengan melakukan sanitasi buah terserang berat diikuti dengan aplikasi insektisida. Tindakan pengendalian 
secara proaktif untuk mencegah ledakan hama dapat dilakukan dengan penerapan kultur teknis yang baik 
terutama pengendalian gulma, penunasan sesuai standar, dan implementasi kastrasi secara rutin setiap bulan 
guna mengurangi kelembapan yang menjadi faktor predisposisi utama hama.
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.



dengan kunci identifikasi hama kumbang yang 
disusun oleh Royals et al. (2017).

Faktor Predisposisi Hama
 Pengamatan dilakukan secara visual terhadap 
kondisi tanaman yang ada meliputi kepadatan 
populasi tanaman, pengendalian gulma, penunasan, 
sanitasi buah busuk, ketinggian tempat, dan lain 
sebagainya. Sebagai data tambahan, anasir iklim yang 
lain seperti curah hujan, hari hujan, suhu, kelembapan 
dan radiasi matahari selama 10 tahun terakhir (2014-
2 0 2 3 )  d i u n d u h  d a r i  N A S A  P o w e r 
(https://power.larc.nasa.gov/data-access-viewer/) 
untuk mengetahui pola setiap tahunnya.

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Gejala Serangan 
 Hasil pengamatan pada tandan buah kelapa sawit 
hasil panen di beberapa TPH pada setiap blok yang 
dikunjungi menunjukkan sebagian besar tandan 
memiliki gejala kerusakan pada bagian tangkai dan 
buah. Meskipun demikian, persentase serangan dari 
setiap tandan cukup rendah (sekitar 2-20%). 
Berdasarkan informasi dari kebun, tingkat serangan 
cukup parah dilaporkan pada Agustus 2024 sehingga 
sebagian besar tandan yang sudah mengalami 
kerusakan berat tersebut disanitasi dengan cara 
dimusnahkan di pabrik kelapa sawit.
 Pada setiap sampel tanaman yang dipilih secara 
acak, seluruh tandan buah baik yang sudah matang 
maupun yang masih muda hingga bunga dipanen 
kemudian dikelompokkan menjadi buah matang 
(busuk), buah mentah (sebagian besar bergejala), dan 
bunga yang selanjutnya dilakukan pencacahan untuk 
melihat gejala maupun stadia hama yang ditemukan. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bekas 
gerekan larva hama ditemukan baik pada bunga, buah 
muda dan paling parah pada buah yang sudah tua. 
Bahkan, banyak diantaranya buah yang sudah 
menjelang tua mengalami busuk buah yang diduga 
disebabkan oleh jamur Marasmius palmivorus. yang 
kemungkinan besar menginfeksi jaringan buah setelah 
tandan terluka oleh gerekan hama (Gambar 1). 
Sinergisme antara hama dan patogen penyebab 
busuh buah ini mengakibatkan tingkat kerusakan buah 
menjadi parah hingga terjadi gagal panen. Hanya 
sedikit ditemukan tandan dalam kondisi utuh tanpa 
ada bekas gerekan larva hama.

Tirathaba mundella karena kerusakan tidak hanya 
terjadi pada bagian buah tetapi juga sampai ke 
bagian spikelet dan tangkai tandan (stalk). 
Serangan ini terjadi pada tanaman kelapa sawit 
umur 3-5 tahun di Sumatra Barat dengan luas 
mencapai lebih dari 6.000 ha. Pengenalan gejala 
serangan, faktor predisposisi hama, dan biologi 
serangga penting diketahui untuk menentukan 
langkah pengendalian yang tepat di lapangan. 
Makalah ini merupakan hasil peninjauan lapangan 
tentang permasalahan hama penggerek tandan 
tersebut dan langkah mitigasi yang sebaiknya 
dilakukan sehingga produktivitas kelapa sawit tetap 
terjaga.

BAHAN DAN METODE
Pengamatan Gejala Serangan 
 Pengambilan sampel secara terukur (purposive 
sampling) dilakukan terhadap semua tandan buah dari 
1-2 pohon di setiap blok terpilih pada tanaman umur 3, 
4, dan 5 tahun dengan ketinggian tempat berbeda. 
Blok-blok yang diamati meliputi Blok B22 kebun 
KMG dan Blok C22 kebun KKU dengan tanaman 
umur 3 tahun, Blok D21 kebun KGT dan Blok B21 
kebun KKU dengan tanaman umur 4 tahun, serta 
Blok B20 kebun KGT dengan tanaman umur 5 tahun. 
Lokasi kebun berada di Kabupaten Dharmasraya, 
Sumatra Barat. Tandan dikelompokkan menjadi: 
tandan buah matang, tandan buah muda, dan bunga 
kelapa sawit jantan dan betina. Masing-masing tandan 
sampel dibelah dua (bagian tangkai tandan secara 
membujur) dan diikuti dengan pencacahan setiap 
bagian spikelet dan buah (brondolan). Pengamatan 
dilakukan pada gejala yang terlihat dari bagian tangkai 
tandan, spikelet maupun buah. Bekas gerekan larva 
hama juga diamati apakah bersifat kering ataubasah 
yang diikuti oleh serangan jamur seperti Marasmius 
palmivorus. Selain gejala juga diamati stadia hama 
yang ditemukan dalam setiap tandan sampel.

Identifikasi Hama
 Pengamatan di lakukan pada fase imago 
(kumbang). Pengukuran morfologi kumbang dilakukan 
menggunakan mikroskop stereo meliputi panjang 
tubuh dan lebar tubuh. Selain itu, dilakukan 
pengamatan pada corak elitra, tipe antena, bagian 
pronotum, dan tarsus. Kenampakan keseluruhan 
morfologi kumbang ini kemudian dicocokkan 
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 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 
gejala berupa gerekan larva hama yang terjadi 
pada bagian tangkai tandan, spikelet, dan buah 
(Gambar 2). Hal in i berbeda dengan ulat 
penggerek tandan T. mundela yang diketahui 

hanya merusak pada bagian buah dengan cara 
menggerek bagian mesokarp hingga inti buah 
(kernel) dan tidak menggerek bagian tangkai 
tandan (Lim, 2012; Ming, 2015; Prasetyo et al., 
2018b). 

Gambar 1. Sebagian tandan buah yang sudah tua mengalami pembusukan oleh jamur Marasmius palmivorus 
dengan kategori berat (kiri) dan ringan (kanan)

Gambar 2. Gerekan larva hama terjadi pada bagian tangkai tandan, spikelet, dan brondolan/buah dengan larva 
instar tua menjelang prepupa dan pupa berada di dalam brondolan partenokarpi.
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ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.



86

Meskipun demikian, adanya kedua serangga hama ini 
menyebabkan nilai fruit set kelapa sawit menjadi 
rendah. Bahkan, adanya gerekan larva pada bagian 
tangkai  tandan  maupun sp ike le tnya dapat 
mempengaruhi perkembangan brondolan buah yang 
berada pada tangkai spikelet tersebut. 
 Jika diperhatikan lebih lanjut berdasarkan gejala 
yang terlihat pada setiap tandan sampel, dapat 
disimpulkan bahwa alur kumbang meletakkan telur 
terjadi pada bunga atau buah muda dengan terlebih 
dahulu menggerek buah tersebut sedalam 2-3 mm 
kemudian kumbang betina meletakkan telur melalui 
ovipositornya pada bekas gerekan kumbang tersebut. 
Larva yang baru menetas akan memakanjaringan 
buah muda yang kemudian gerekan akan berlanjut ke 
bagian spikelet hingga bagian tangkai tandan dari 
ujung hingga pangkal tandan. Larva akan berkembang 
dari instar muda hingga tua dan akan berakhir pada 
brondolan yang pernah digerek sebelumnya untuk 
berkepompong dengan membentuk kokon. Dengan 
demikian, pupa yang selanjutnya berubah menjadi 
kumbang akan mudah untuk keluar dari tandan buah 
tersebut. Dari hasil pengamatan, tidak ditemukan 
adanya lubang pada pangkal bagian tangkai tandan 
dari dalam ke luar.
 Hasil pengamatan terhadap stadia hama yang 
ditemukan dari setiap tandan sampel terlihat pada 
Tabel 1. Secara umum, persentase tandan terserang 
paling berat terjadi pada tanaman umur 4 tahun (TM1) 
dengan persentase tandan terserang mencapai 
85,11% di kebun KGT dan 48,65% di kebun KKU 
sedangkan pada tanaman umur 5 tahun atau TM2, 
persentase tandan terserang di kebun KGT hanya 
10,00% relatif sama terjadi pada tanaman umur 3 
tahun sebesar 9,09% di kebun KMG. Sementara pada 
tanaman yang berumur 3 tahun di kebun KKU tidak 
ditemukan adanya tandan yang terserang dari 
beberapa sampel tandan terpilih.

 Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa larva 
ditemukan di hampir semua fase perkembangan buah 
mulai dari bunga, buah muda hingga buah matang 
sedangkan pupa yang sebagian besar berada di 
dalam buah partenokarpi ditemukan pada tandan 
muda hingga matang. Adanya lubang baik pada 
brondolan maupun spikelet menandakan kumbang 
telah keluar dari pupa. Kumbang juga ditemukan pada 
tandan bunga betina, yang kemungkinan datang untuk 

meletakkan telur atau hanya mencari habitat untuk 
mencari makanan.

Identifikasi dan Informasi Biologi Hama

 Identifikasi spesies kumbang moncong yang 
ditemukan berdasarkan kunci identifikasi yang 
disusun oleh Royals et al. (2017) menunjukkan 
bahwa hama tersebut merupakan Rhabdoscelus 
obscurus. Spesies hama ini dikenal sebagai 
sugarcane weevil borer karena ditemukan pertama 
kali menggerek batang tebu meskipun kini diketahui 
juga menyebabkan kerusakan pada tanaman palma 
(Gavilan, 2024). Beberapa karakter yang dapat 
digunakan sebagai kunci identifikasi misalnya 
bentuk tubuh elips memanjang, warna tubuh 
kemerahan hingga kecoklatan gelap dan terkadang 
memiliki corak gelap bergaris di bagian tengah 
pronotum, bagian rostrum yang memanjang, 
memiliki area lipatan pada bagian tarsus (dimiliki 
famili Dryophthoridae sedangkan Curculionidae 
tidak ada), segmen antenna pertama berbentuk club 
yang licin dan tidak berbulu dengan bagian scape 
memanjang melewati bagian mata (Gambar 3). Yang 
membedakan dengan spesies lain yakni Genus 
Cosmopolites, Metamasius, dan Sphenophorus 
adalah bagian skutelum (bagian kecil di punggung 
serangga antara sayap) yang lebih panjang daripada 
lebarnya, dengan lebar yang sama atau lebih kecil 
dari interval sutura (celah antara sayap), dan dengan 
sisi-sisi yang hampir sejajar (Royals et al., 2017) 
sementara kumbang Cosmopolites memiliki skutelum 
yang berbentuk hampir melingkar sedangkan 
Metamasius, Sphenophorus, dan Scyphophorus 
memiliki skutelum yang berbentuk segitiga.
 Pengamatan pada corak elitra dari semua 
kumbang yang diperoleh di kebun memperlihatkan 
bahwa hama tersebut merupakan R. obscurus. 
Setidaknya ada 2 spesies yang dilaporkan sebagai 
hama yakni R. obscurus dan R. maculata. Kumbang 
R. obscurus memiliki corak elitra lebih gelap dengan 
warna awalnya coklat muda kemerahan (saat keluar 
dari pupa) dan berubah menjadi kemerahan hingga 
kecokelatan bahkan kehitaman (semakin tua umur 
kumbang) dan cenderung memiliki tampilan yang 
lebih seragam tanpa pola yang mencolok (Gambar 
6). Corak elitra yang beraneka ragam tersebut 
dipengaruhi oleh umur dari kumbang, semakin tua 
umur kumbang makan warna elitra akan semakin 

Tabel 1. Pengamatan persentase tandan terserang hama penggerek dan stadia hama yang ditemukan di lokasi 
kajian

Jumlah Stadia HamaTandan SampelKebun

(Sampel)

Umur 
(tahun) KumbangPupaLarva

% 
Terserang

TerserangJumlahFase

0000,0003Bunga

KMG (1)

3

00112,5018
Buah
muda

0019,09111Jumlah
0000,0001Bunga

KKU (2) 0000,0005
Buah
muda

0000,0000Jumlah
00125,0014Bunga

KGT (1)

4

10139381,81911
Buah
muda

63680,0045Buah tua
0000,0001Bunga

KGT (2)
201085100,002121

Buah
muda

274100,0055Buah tua
383318985,114047Jumlah
10166,6723Bunga

KKU (3) 232328,57414
Buah
muda

249100,0044Buah tua
0000,0002Bunga

KKU (4)
453345,45511

Buah
muda

663100,0033Buah tua
15186948,651837Jumlah
0000,0003Bunga

KGT (1)5
0000,00015

Buah
muda

005100,0022Buah tua
00510,00220Jumlah
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 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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disusun oleh Royals et al. (2017) menunjukkan 
bahwa hama tersebut merupakan Rhabdoscelus 
obscurus. Spesies hama ini dikenal sebagai 
sugarcane weevil borer karena ditemukan pertama 
kali menggerek batang tebu meskipun kini diketahui 
juga menyebabkan kerusakan pada tanaman palma 
(Gavilan, 2024). Beberapa karakter yang dapat 
digunakan sebagai kunci identifikasi misalnya 
bentuk tubuh elips memanjang, warna tubuh 
kemerahan hingga kecoklatan gelap dan terkadang 
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pronotum, bagian rostrum yang memanjang, 
memiliki area lipatan pada bagian tarsus (dimiliki 
famili Dryophthoridae sedangkan Curculionidae 
tidak ada), segmen antenna pertama berbentuk club 
yang licin dan tidak berbulu dengan bagian scape 
memanjang melewati bagian mata (Gambar 3). Yang 
membedakan dengan spesies lain yakni Genus 
Cosmopolites, Metamasius, dan Sphenophorus 
adalah bagian skutelum (bagian kecil di punggung 
serangga antara sayap) yang lebih panjang daripada 
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Metamasius, Sphenophorus, dan Scyphophorus 
memiliki skutelum yang berbentuk segitiga.
 Pengamatan pada corak elitra dari semua 
kumbang yang diperoleh di kebun memperlihatkan 
bahwa hama tersebut merupakan R. obscurus. 
Setidaknya ada 2 spesies yang dilaporkan sebagai 
hama yakni R. obscurus dan R. maculata. Kumbang 
R. obscurus memiliki corak elitra lebih gelap dengan 
warna awalnya coklat muda kemerahan (saat keluar 
dari pupa) dan berubah menjadi kemerahan hingga 
kecokelatan bahkan kehitaman (semakin tua umur 
kumbang) dan cenderung memiliki tampilan yang 
lebih seragam tanpa pola yang mencolok (Gambar 
6). Corak elitra yang beraneka ragam tersebut 
dipengaruhi oleh umur dari kumbang, semakin tua 
umur kumbang makan warna elitra akan semakin 
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waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
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activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
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senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
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yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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gelap. de Chenon et al. (2001) mengamati bahwa 
lama hidup kumbang dapat berlangsung sampai 2 – 
4 bulan. Sementara R. maculata sesuai dengan 
namanya “maculata” yang berarti “berbintik” atau 
“bercak” memiliki kenampakan tubuh (bagian elitra) 
dengan pola bercak atau bintik yang cenderung lebih 

terang dibandingkan dengan R. obscurus (Gambar 
4). Semakin tua umurnya maka kumbang R. 
maculata akan memiliki corak yang semakin 
mencolok atau pola bercak dengan batas yang tegas 
dengan warna dasar bagian elitra maupun tubuh 
secara keseluruhan.

Gambar 3. Karakter pada tubuh kumbang yang digunakan sebagai kunci identifikasi spesies: a) penampang 
melintang kumbang; b) kepala, rostrum (moncong), dan antena; c) skutelum; dan d) tarsus.

Gambar 4. Corak tubuh kumbang Rhabdocelus obscurus yang ditemukan pada tandan terserang (kiri) dan R. 
maculata yang ditemukan menempel pada bekas potongan pelepah kelapa sawit di kebun Marihat, Simalungun, 
Sumatra Utara

Karakter Morfometri
Spesies kumbang

Lebar tubuh (mm)Panjang tubuh (mm)

3,77 ± 0,0111,64 ± 0,45Rhabdocelus obscurus1

3,50 ± 1,1010,00 ± 3,00Rhabdocelus obscurus2

1,13 ± 0,0605,69 ± 0,77Diocalandra frumenti2

al., 2020) atau coconut bark weevil (Singh and 
Barrikkad. 2017) dan menjadi hama minor pada 
pelepah kelapa sawit dengan ukuran panjang tubuh 
kumbang sekitar 6 – 8 mm (de Chenon et al., 2001; 
Cordero et al., 2020; Nguyen et al., 2020).
 Hasil penelitian de Chenon et al. (2001) 
menunjukkan bahwa terdapat dua jenis kumbang 
Rhabdoscelus yang ada di perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia yakni R. maculata yang memiliki 

karakteristik perilaku mirip dengan D. frumenti yang 
sering ditemukan pada bekas potongan segar pelepah 
kelapa sawit dan R. obscurus yang diketahui pernah 
juga menyerang tandan buah kelapa sawit dengan 
persentase serangan cukup besar pada persilangan 
DxP tertentu dan praktik kultur teknis yang kurang 
baik. Ketiga spesies tersebut dahulu digolongkan ke 
dalam famili Curculionidae, kini menjadi famili 
Dryophthoridae. 

 Berdasarkan pengukuran morfometri kumbang 
yang kemudian dibandingkan dengan koleksi dari 
kumbang yang ada di Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 
seluruh kumbang moncong yang ditemukan dari 
tandan buah yang terserang memiliki ukuran panjang 

tubuh antara 1,2 – 1,4 cm yang merupakan ciri khas 
spesies R. obscurus (Tabel 2). Kumbang ini berukuran 
lebih besar dibandingkan dengan kumbang 
Diocalandra frumenti yang juga diketahui sebagai 
lesser coconut weevil (Kojima et al., 2017; Nguyen et 

Tabel  2. Morfometri kumbang moncong sebagai hama penggerek tandan buah kelapa sawit.

1 2Keterangan: Spesimen yang diperoleh dari kebun pengamatan; Kumbang koleksi PPKS

Gambar 5. Morfologi dan ukuran tubuh beberapa instar fase larva, kepompong dan imago Rhabdoscelus 
obscurus yang ditemukan.

 Seperti Coleoptera lainnya, hama ini memiliki 
metamorphosis yang sempurna mulai dari telur, larva, 
pupa dan imago (Gambar 5). Kumbang moncong baik 
famili Curculionidae maupun Dryophthoridae 
merupakan serangga fitofag atau pemakan tumbuhan, 
umumnya berasosiasi dengan tanaman monokotil. 
Kumbang memakan eksudat segar yang dihasilkan 
oleh tanaman yang kemudian diikuti dengan peletakan 

telur pada bagian jaringan yang masih hidup atau 
masih segar. Setelah telur menetas, larva yang terdiri 
dari 6 instar (Gavilan, 2024) akan tumbuh dan 
berkembang pada jaringan tanaman yang masih segar 
tersebut. Akibat gerekan larva ini, perlukaan jaringan 
tanaman ini menjadi zona masuk bagi bakteri maupun 
jamur patogen sehingga tingkat kerusakan menjadi 
lebih parah (Royals et al., 2017; Gavilan, 2024).
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senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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gelap. de Chenon et al. (2001) mengamati bahwa 
lama hidup kumbang dapat berlangsung sampai 2 – 
4 bulan. Sementara R. maculata sesuai dengan 
namanya “maculata” yang berarti “berbintik” atau 
“bercak” memiliki kenampakan tubuh (bagian elitra) 
dengan pola bercak atau bintik yang cenderung lebih 

terang dibandingkan dengan R. obscurus (Gambar 
4). Semakin tua umurnya maka kumbang R. 
maculata akan memiliki corak yang semakin 
mencolok atau pola bercak dengan batas yang tegas 
dengan warna dasar bagian elitra maupun tubuh 
secara keseluruhan.

Gambar 3. Karakter pada tubuh kumbang yang digunakan sebagai kunci identifikasi spesies: a) penampang 
melintang kumbang; b) kepala, rostrum (moncong), dan antena; c) skutelum; dan d) tarsus.

Gambar 4. Corak tubuh kumbang Rhabdocelus obscurus yang ditemukan pada tandan terserang (kiri) dan R. 
maculata yang ditemukan menempel pada bekas potongan pelepah kelapa sawit di kebun Marihat, Simalungun, 
Sumatra Utara

Karakter Morfometri
Spesies kumbang

Lebar tubuh (mm)Panjang tubuh (mm)

3,77 ± 0,0111,64 ± 0,45Rhabdocelus obscurus1

3,50 ± 1,1010,00 ± 3,00Rhabdocelus obscurus2

1,13 ± 0,0605,69 ± 0,77Diocalandra frumenti2

al., 2020) atau coconut bark weevil (Singh and 
Barrikkad. 2017) dan menjadi hama minor pada 
pelepah kelapa sawit dengan ukuran panjang tubuh 
kumbang sekitar 6 – 8 mm (de Chenon et al., 2001; 
Cordero et al., 2020; Nguyen et al., 2020).
 Hasil penelitian de Chenon et al. (2001) 
menunjukkan bahwa terdapat dua jenis kumbang 
Rhabdoscelus yang ada di perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia yakni R. maculata yang memiliki 

karakteristik perilaku mirip dengan D. frumenti yang 
sering ditemukan pada bekas potongan segar pelepah 
kelapa sawit dan R. obscurus yang diketahui pernah 
juga menyerang tandan buah kelapa sawit dengan 
persentase serangan cukup besar pada persilangan 
DxP tertentu dan praktik kultur teknis yang kurang 
baik. Ketiga spesies tersebut dahulu digolongkan ke 
dalam famili Curculionidae, kini menjadi famili 
Dryophthoridae. 

 Berdasarkan pengukuran morfometri kumbang 
yang kemudian dibandingkan dengan koleksi dari 
kumbang yang ada di Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 
seluruh kumbang moncong yang ditemukan dari 
tandan buah yang terserang memiliki ukuran panjang 

tubuh antara 1,2 – 1,4 cm yang merupakan ciri khas 
spesies R. obscurus (Tabel 2). Kumbang ini berukuran 
lebih besar dibandingkan dengan kumbang 
Diocalandra frumenti yang juga diketahui sebagai 
lesser coconut weevil (Kojima et al., 2017; Nguyen et 

Tabel  2. Morfometri kumbang moncong sebagai hama penggerek tandan buah kelapa sawit.

1 2Keterangan: Spesimen yang diperoleh dari kebun pengamatan; Kumbang koleksi PPKS

Gambar 5. Morfologi dan ukuran tubuh beberapa instar fase larva, kepompong dan imago Rhabdoscelus 
obscurus yang ditemukan.

 Seperti Coleoptera lainnya, hama ini memiliki 
metamorphosis yang sempurna mulai dari telur, larva, 
pupa dan imago (Gambar 5). Kumbang moncong baik 
famili Curculionidae maupun Dryophthoridae 
merupakan serangga fitofag atau pemakan tumbuhan, 
umumnya berasosiasi dengan tanaman monokotil. 
Kumbang memakan eksudat segar yang dihasilkan 
oleh tanaman yang kemudian diikuti dengan peletakan 

telur pada bagian jaringan yang masih hidup atau 
masih segar. Setelah telur menetas, larva yang terdiri 
dari 6 instar (Gavilan, 2024) akan tumbuh dan 
berkembang pada jaringan tanaman yang masih segar 
tersebut. Akibat gerekan larva ini, perlukaan jaringan 
tanaman ini menjadi zona masuk bagi bakteri maupun 
jamur patogen sehingga tingkat kerusakan menjadi 
lebih parah (Royals et al., 2017; Gavilan, 2024).
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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 Sampai saat ini, belum ada laporan mengenai 
peletakan telur oleh kumbang betina pada bagian 
tandan buah kelapa sawit. Namun demikian, telur 
diduga diletakkan pada bunga atau buah muda karena 
ditemukan larva berukuran kecil (instar muda) pada 
brondolan buah muda (Gambar 6) atau larva tua 
menjelang pupa (prepupa) (Gambar 2), sedangkan 
pada bagian tangkai tandan hanya ditemukan larva 
yang ukurannya cukup besar (instar sedang-tua). 
Berdasarkan temuan de Chenon et al. (2001), siklus 
hidup hama R. obscurus adalah sekitar 94 hari (mulai 
dari telur hingga menjadi kumbang). Artinya, 

d ibutuhkan waktu seki tar 3-4 bulan untuk 
perkembangbiakan satu siklus hama di dalam tandan 
sehingga kumbang tidak akan mungkin meletakkan 
telur pada tandan yang sudah tua (umur 5-6 bulan). 
Seyogyanya, kumbang akan memilih posisi bunga 
atau tandan muda sebagai tempat meletakkan telur 
yang terbaik sehingga satu siklus hidup dapat 
terselesaikan secara sempurna. Terbukti, pada Tabel 
1 ditunjukkan bahwa pupa lebih banyak terdapat pada 
tandan yang sudah tua (usia 5-6 bulan) meskipun 
beberapa diantaranya terdapat pada tandan muda 
(usia 3-4 bulan).

Gambar 6. Larva dengan ukuran kecil (instar muda) pada di dalam brondolan buah muda yang membuat 
terowongan menuju bagian spikelet (kiri, panah biru) dan larva ukuran besar (instar sedang-tua) yang berada 
pada terowongan bagian spikelet dan tangkai tandan (kanan, panah merah).

Gambar 7. Kondisi populasi tanaman umur 4 tahun (kiri) dengan sebagian pelepah tua ditutupi dengan jamur 
jelaga (tengah) dan kutu putih (kanan) menandakan kelembapan mikro yang cukup tinggi

 Apabila melihat data sekunder yang diperoleh dari 
NASA Power (https://power.larc.nasa.gov/data-
access-viewer/) meliputi data curah hujan, suhu, 
kelembapan, dan radiasi matahari selama 10 tahun 
terakhir menunjukkan bahwa curah hujan dan hari 
hujan pada tanaman umur 4 tahun Blok D21 kebun 

ºKGT dengan ketinggian tempat 580 mdpl (1 38'5” S 
º101 29'44”E) relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

Blok B21 kebun KKU dengan ketinggian tempat 360 
º ºmdpl (1 33'26” S 101 35'29” E) (Gambar 8). Selama 10 

tahun terakhir, rerata curah hujan tahunan pada blok 
dengan ketinggian tempat 580 mdpl tersebut sebesar 
2.952 mm/tahun sedangkan blok dengan ketinggian 
tempat 360 mdpl memiliki rerata curah hujan tahunan 
lebih rendah yakni 2.498 mm/tahun. Jika dilihat dari 

jumlah hari hujan rerata per bulan di blok dengan 
ketinggian tempat 580 mdpl tersebut sebesar 226 
hari/tahun maka sebanyak 62% hari di blok tersebut 
terjadi hujan dengan rerata per hari sebanyak 8,2 mm. 
Di blok dengan ketinggian 360 mdpl, jumlah hari hujan 
rerata adalah 205 hari/tahun atau kejadian hujan 
sebesar 56% dari total 365 hari dengan rerata hujan 
per hari adalah 6,9 mm. Kondisi ini sebenarnya cukup 
ideal untuk tanaman kelapa sawit yang hanya 
membutuhkan jumlah air minimal sebesar 4 mm/hari 
(Corley & Tinker, 2016).
 Sementara untuk parameter suhu rerata harian per 
bulan pada Blok D21 kebun KGT tersebut lebih rendah 
dibandingkan Blok B21 kebun KKU, namun sebaliknya 
kelembapan reratanya lebih rendah (Gambar 9). 

jumlah rerata stadia hama yang ditemukan adalah 2-3 
ekor/tandan pada tahun tanam yang sama. 
Sementara, umur 3 tahun, persentase tandan 
terserang di kebun KMG adalah 9,09% dengan 
jumlah rerata stadia hama yang ditemukan adalah 1 
ekor/tandan sedangkan di kebun KKU tidak 
ditemukan. Hasil pengukuran elevasi menunjukkan 
bahwa lokasi kebun KGT dan KMG yang dikunjungi 
berada pada ketinggian tempat antara 550 – 750 
mdpl sedangkan kebun KKU memiliki ketinggian 
tempat antara 350 – 450 mdpl. Perbedaan intensitas 
serangan hama ini juga perlu dikaji pada tanaman di 
lokasi perengan yang kemudian dibandingkan 
dengan pada posisi datar/lembah.
 Faktor kelembapan diduga menjadi salah satu 
faktor utama dari perkembangan populasi hama 
menjadi lebih mendukung. Kelembapan yang tinggi ini 
dicapai oleh kondisi tanaman yang masih muda 
dengan kanopi antar tanaman yang sudah saling 

tumpang tindih (overlapping), beberapa pengendalian 
gulma kurang optimal, dan kerapatan tanaman yang 
cukup tinggi pada ketinggian tersebut yakni 143-156 
pohon/ha. Terlihat dengan kelembapan yang tinggi 
memicu sejumlah hama dan patogen lain yang juga 
muncul pada daun kelapa sawit meskipun masih 
terlihat pada pelepah-pelepah tua. Gambar 7 
memperlihatkan bahwa kondisi tanaman dengan sebagian 
pelepah bawah ditutupi oleh jamur jelaga (sooty mold) 
diduga Capnodium sp. yang merupakan efek sekunder 
karena ekskresi madu yang dihasilkan oleh kutu putih 
(mealybug) yang diduga Nipaecoccus nipae. Jika faktor 
kelembapan ini tidak dikurangi, perkembangan berbagai 
hama dan penyakit dapat meningkat di masa 
mendatang. Menurut Zin et al. (2024), adanya jamur 
jelaga dan kutu ini dapat menurunkan laju fotosintesis 
daun yang terserang 58 – 78% tergantung pada posisi 
pelepah yang ditutupi. Semakin muda pelepah, maka 
pengaruh penurunan laju fotosintesis akan semakin besar.

Dugaan Faktor Predisposisi Hama
 Intensitas serangan hama penggerek tandan di 
kebun kajian semakin besar pada lokasi dengan 
ketinggian tempat yang lebih tinggi. Pada umur 
tanaman dan bahan tanaman yang digunakan relatif 
sama yakni umur 3 dan 4 tahun, persentase tandan 
yang terserang maupun jumlah populasi hama yang 

ditemukan berbeda dari kebun KMG dan KGT dengan 
kebun KKU. Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada 
umur 4 tahun, persentase tandan terserang pada 
kebun KGT mencapai 85,11% dengan temuan 
berbagai stadia hama rerata 5-6 ekor/tandan 
sedangkan persentase tandan terserang di kebun 
KKU lebih rendah yakni sebesar 48,65% dengan 
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dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
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ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
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Kondisi curah hujan dan ketinggian tempat sangat 
mempengaruhi suhu dan kelembapan yang 
terbentuk. Suhu rerata harian di blok dengan 
ketinggian tempat 580 mdpl adalah sebesar 

º22,93 C dan kemungkinan akibat frekuensi hujan 
yang lebih tinggi menyebabkan kelembapan juga 
relatif lebih tinggi yakni sebesar 87,69%. Berbeda 

dengan blok dengan ketinggian tempat 360 mdpl, 
suhu rerata harian lebih tinggi yakni sebesar 

º25,34 C dan kelembapan rerata harian sebesar 
º86,52%. Suhu minimum 22 C dengan kelembapan 

di atas 75% juga masih menjadi faktor yang 
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman 
kelapa sawit.

Gambar 8. Grafik curah hujan bulanan dan jumlah hari hujan per bulan rerata selama 10 tahun terakhir (2014-
2023) di Blok D21 kebun KGT (kiri) dan Blok B21 kebun KKU (kanan) yang diambil dari data NASA Power

Gambar 9. Suhu dan kelembapan harian rerata per bulan selama 10 tahun terakhir (2014-2023) di Blok D21 kebun 
KGT (kiri) dan Blok B21 kebun KKU (kanan) yang diambil dari data NASA Power

Gambar 10. Radiasi matahari harian rerata per bulan pengamatan selama 10 tahun terakhir (2014-2023) di Blok 
D21 kebun KGT dan Blok B21 kebun KKU yang diambil dari data NASA Power

 Pada tanaman umur 5 tahun, dengan perlakuan 
teknis yang sudah cukup baik seperti penunasan 
pelepah telah dilakukan di semua tanaman bahkan 
sebagian diantaranya over pruning (jumlah pelepah 
kurang dari 48 pelepah/pohon), kondisi gulma cukup 
terkendali, dan sanitasi buah yang busuk dan 
terserang sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 
Bahkan kunjungan ke blok-blok dengan tanaman tua 
yang akan diremajakan, kasus buah terserang hama 
penggerek in i  ja rang d i temukan.  Menurut 
pengamatan de Chenon et al. (2001) terkadang 
kehadiran R. obscurus pada tandan buah tanaman 
dewasa hingga tua dapat memicu terjadinya 
pembusukan pada bagian tengah tangkai tandan 
sehingga seringkali buah terpotong menjadi dua. 
Sama halnya dengan tanaman umur 3 tahun, 
dengan kondisi kanopi yang belum saling menutup, 
kelembapan mikro menjadi lebih rendah yang 
berdampak pada perkembangan hama yang kurang 
optimal yang terlihat dengan tingkat serangan yang 
masih rendah. Namun demikian, dengan areal 
tanam sangat luas lebih dari 6.000 ha dalam satu 
hamparan berupa tanaman muda, maka sumber 
populasi hama yang meningkat bermula dari fase 
TBM yang akan promosi ke TM.

 Hasil pengamatan di setiap blok yang dikunjungi 
pada tanaman umur 3 tahun terlihat bahwa program 
kastrasi tidak berjalan dengan baik. Sebagian tandan 
buah masih berukuran kecil dan terlihat terdapat buah 
yang sudah membusuk yang seharusnya tidak ada jika 
beberapa bulan yang lalu dilakukan kastrasi saat 
bunga masih tertutup oleh seludang. Adanya sumber 
hama yang kemudian berkembang perlahan pada 
buah busuk yang tertinggal di pohon dalam hamparan 
sangat luas mengakibatkan perkembangan populasi 
hama menjadi cukup masif. Oleh karena itu, saat 
menjelang TM1 dengan kanopi sudah saling menutup 
sehingga kelembapan tinggi, perkembangan populasi 
hama menjadi lebih optimal dan berakibat pada 
peningkatan persentase tandan buah yang terserang. 
Sebenarnya menurut Molet et al. (2013), meskipun 
seekor kumbang betina dapat menghasilkan sekitar 
150 butir telur semasa hidupnya (hingga 160 hari) 
dengan persentase menetas 50% pada 7-10 minggu 
dan 90% pada 16-23 minggu, larva R. obscurus dapat 
menjadi kanibal sehingga pada satu terowongan 
biasanya hanya dijumpai 1 larva saja. Ini menjadi 
peluang untuk menekan populasi hama melalui 
modifikasi anasir iklim terutama kelembapan 
setempat.

pada kondisi tempat yang lebih lembap tetapi tidak 
jenuh air (Susanto et al., 2015). Namun demikian, 
semakin tinggi tempat, suhu udara akan menjadi 
semakin dingin dan hal ini dapat membatasi 

perkembangan stadia hama. Umumnya siklus hidup 
hama akan menjadi lebih lambat karena metabolisme 
tubuh sangat bergantung pada suhu lingkungan 
(Herlinda et al., 2021).

 Di sisi lain, data mengenai radiasi matahari di blok 
dengan ketinggian tempat 580 mdpl dan 360 mdpl 
yang diperoleh dari NASA Power adalah sama 
(Gambar 10). Hal ini disebakan karena Blok D21 
kebun KGT dan Blok B21 kebun KKU berada di dalam 
satu areal hamparan yang sama yang mungkin masih 
dalam radius pengamatan yang ditetapkan oleh NASA 
Power sehingga data yang diambil akan sama. Secara 
umum, pola radiasi matahari yang sampai di 
permukaan tanah mengikuti pola curah hujan bulanan. 
Radiasi matahari harian rerata adalah sebesar 12,3 

2MJ/m .

 Data-data anasir iklim sekunder tersebut paling 
tidak dapat menggambarkan kondisi blok yang dengan 
ketinggian tempat yang berbeda meskipun untuk 
memastikan data riil di lapangan, perlu dilakukan 
verifikasi dan kalibrasi. Bahwa dengan curah hujan 
dan hari hujan yang lebih tinggi sehingga kelembapan 
menjadi lebih tinggi, kejadian serangan hama R. 
obscurus menjadi lebih tinggi dibandingkan pada 
daerah dengan curah hujan, hari hujan dan 
kelembapan yang lebih rendah. Secara umum, 
serangga dari golongan Coleoptera memiliki 
kecenderungan untuk berkembangbiak lebih optimal 
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diduga menjad i  fak tor  pred ispos is i  u tama 
perkembangbiakan hama R. obscurus. Upaya 
pengendalian dapat dilakukan adalah sanitasi buah 
busuk atau terserang berat, aplikasi insektisida, 
tindakan kultur teknis untuk mengurangi kelembapani, 
penerapan kastrasi yang benar, dan pemerangkapan 
fase kumbang menggunakan perangkap feromon dan 
food attractant.
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Upaya Mitigasi Serangan

 Strategi pengendalian hama R. obscurus dapat 
dijalankan dengan secara reaktif dan proaktif. 
Tindakan reaktif dilakukan untuk menekan populasi 
hama dengan cepat sehingga populasinya berada di 
bawah ambang merugikan. Tindakan reaktif ini dapat 
ditempuh dengan cara:
1. Melaksanakan program sanitasi buah busuk 

khususnya pada tanaman umur 4 tahun kemudian 
dilanjutkan dengan tanaman umur 3 tahun dan 5 
tahun. Tandan buah busuk ini kemudian 
dimusnahkan atau dibenam di dalam tanah. 
Tandan buah busuk yang tertinggal di lapangan 
akan menjamin larva dapat berkembang menjadi 
pupa hingga imago.

2. Setelah buah disanitasi, insektisida sistemik dapat 
segera diaplikasikan misalkan berbahan aktif 
fipronil, imidacloprid atau metomil pada bunga 
hingga sekitar batang tanaman. Umumnya dengan 
intensitas serangan pada setiap tandan yang 
masih ringan dapat menjamin larutan insektisida 
yang diaplikasikan terserap ke dalam tandan dan 
meracuni larva hama yang masih berada di 
dalamnya. Tindakan ini akan memutus  siklus 
hidup hama. Jika diperlukan, aplikasi insektisida 
lanjutan apat menggunakan bahan aktif yang lebih 
aman bagi serangga bermanfaat sepert i 
klorantraniliprol, flubendiamida, tetraniliprol, atau 
insektisida biologi Bacillus thuringiensis (Prasetyo 
et al., 2018b; Prasetyo & Susanto, 2019).

3. Pemerangkapan fase kumbang dengan 
menggunakan feromon 2 methyl-4-nonanol dan 
ethyl acetate lure yang disertai dengan food 
attractant potongan batang tebu menggunakan 
berbagai desain perangkap yang diletakkan di atas 
permukaan tanah, menempel pada batang 
tanaman, atau digantung setinggi posisi tandan 
bunga dengan dosis tertentu misalnya 2-4 
perangkap per ha (Reddy et al., 2011).

4. Upaya pengendalian ini hendaknya dilakukan 
serentak dengan kebun-kebun di sekitarnya 
melalui kerjasama setempat sehingga populasi 
hama tidak akan saling berpindah tempat.

 Di sisi lain, tindakan proaktif juga perlu dilakukan 
secara rutin untuk menekan laju perkembangan 
populasi hama sehingga tidak akan melampaui 
ambang ekonominya. Berbagai tindakan proaktif yang 

dapat dilakukan segera adalah:
1. Penerapan kastrasi yang benar sesuai SOP yakni 

dimulai dari umur setidaknya 12 bulan setelah 
tanam atau ketika bunga yang masih dalam 
seludang muncul pertama kali. Tindakan ini 
dilakukan sebagai upaya untuk memitigasi ledakan 
hama yang akan terjadi pada saat TM1. Kastrasi 
sebaiknya dilakukan setiap bulan. Pada 2-3 bulan 
sebelum dilakukan stop kastrasi, pembuangan 
bunga hanya dilakukan terhadap bunga betina saja 
sedangkan bunga jantan tetap dibiarkan di 
lapangan untuk menjamin keberadaan dan 
kecukupan serangga penyerbuk E. kamerunicus di 
lapangan. Oleh karena itu, pada 2-3 bulan tersebut, 
kegiatan kastrasi dilakukan ketika posisi bunga 
sudah pecah seludang sehingga jelas terlihat 
kenampakan bunga jantan atau betina.

2. Pengendalian gulma dengan bijaksana artinya 
penyemprotan herbisida dilakukan pada piringan 
pohon dan pasar pikul, sementara pada gawangan 
mati dapat dilakukan secara spot-spot tergantung 
kondisi gulma. Gulma yang dibiarkan hidup 
merupakan gulma lunak dengan ketinggian dapat 
d ia tur  pada batas 20-30 cm. T indakan 
pengendalian gulma ini dapat mengurangi 
kelembapan setempat.

3. Penunasan pelepah secara teratur. Pada kondisi 
tertentu dengan tingkat serangan penggerek 
tandan buah cukup tinggi, penunasan dapat 
dilakukan sampai pada batas di bawah tandan 
buah yang sudah matang (jumlah 40-48 
pelepah/pohon). Tindakan ini hanya dilakukan jika 
blok dengan serangan hama cukup tinggi dengan 
tujuan untuk mengurangi kelembapan di lapangan.

KESIMPULAN
 Hama penggerek tandan buah kelapa sawit yang 
ditemukan di kabupaten Dharmasraya, Sumatra Barat 
terindentifikasi sebagai R. obscurus. Gejala serangan 
adalah bekas gerekan dengan membuat terowongan 
pada bagian brondolan buah, spikelet hingga bagian 
tangkai tandan.  Serangan paling berat terjadi saat 
awal menghasilkan terutama pada TM 1 pada 
ketinggian tempat > 400 mdpl, sementara tingkat 
serangan cenderung menurun pada TM 2 dan 
seterusnya seiring dengan upaya perbaikan kultur 
teknis yang dilakukan dengan baik. Kelembapan 
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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diduga menjad i  fak tor  pred ispos is i  u tama 
perkembangbiakan hama R. obscurus. Upaya 
pengendalian dapat dilakukan adalah sanitasi buah 
busuk atau terserang berat, aplikasi insektisida, 
tindakan kultur teknis untuk mengurangi kelembapani, 
penerapan kastrasi yang benar, dan pemerangkapan 
fase kumbang menggunakan perangkap feromon dan 
food attractant.
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Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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UJI JUMLAH PROPAGUL DAN JUMLAH SPORA MIKORIZA ARBUSKULA 
MENGGUNAKAN METODE MPN (MOST PROBABLE NUMBER) PADA 
TANAMAN INANG KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.)

pertumbuhan tanaman, mengefisienkan penggunaan 
pupuk anorganik, dan meningkatkan ketersediaan 
unsur P bagi tanaman (Hazra et al., 2023), serta 
meningkatkan adaptasi bibit terhadap kandungan 
logam berat dalam tanah (Istiqomah, Budi, dan 
Wulandari, 2017).
 Mikoriza digolongkan sebagai pupuk hayati menurut 
(Permentan No 1 Tahun 2019). Proses perizinan pupuk 
hayati mikoriza melalui tahapan uji mutu dan uji 
efektivitas sebagai syarat komersial dan perlindungan 
konsumen. Menurut peraturan lama yaitu (Permentan 
No. 70/Permentan/SR.140/10/2011), jumlah spora 
endomikoriza yang disyaratkan untuk lolos uji mutu 
adalah ≥ 50 spora/g bobot kering contoh. Permentan 
tersebut telah direvisi melalui (Keputusan Menteri 
Republik Indonesia No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019), 
yaitu menggunakan jumlah propagul hidup yang 

2disyaratkan lolos uji mutu adalah ≥ 1 x 10  cfu/g bobot 
kering contoh. 

PENDAHULUAN
 Mikoriza merupakan pupuk hayati yang mampu 
bersimbiosis dengan akar tanaman. Menurut Campos 
(2020), mikoriza merupakan hubungan simbiosis 
mutualisme antara fungi dan akar tanaman 
(mykes=fungi/jamur; rhiza=akar). Hubungan saling 
menguntungkan ini terjadi karena akar membantu 
tanaman dalam menyerap air dan unsur hara, 
sedangkan tanaman memberikan makanan hasil 
fotosintesisnya kepada jamur mikoriza. Manfaat 
mikoriza bagi tanaman antara lain; meningkatkan 
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Abstrak - Mikoriza merupakan pupuk hayati yang mampu bersimbiosis dengan akar tanaman. Terdapat dua 
metode untuk melihat mutu dari produk mikoriza yaitu, uji jumlah spora dan uji jumlah propagul. Uji jumlah spora 
dilakukan dengan metode tuang saring basah kemudian jumlah sporanya dihitung menggunakan mikroskop. Uji 
jumlah propagul dihitung menggunakan metode MPN (Most Probable Number) dengan cara mengencerkan 

0 -1 -2inokulum mikoriza dengan media zeolit steril. Pengenceran dilakukan dengan urutan seri mulai dari 10 , 10 , 10 , 
-3 -410 , hingga 10  menggunakan tanaman inang kelapa sawit. Setiap pengenceran dijadikan sebagai perlakuan dan 

0diulang sebanyak 5 kali. Seri pengenceran 10  dilakukan dengan cara memasukan 500 g inokulum mikoriza ke 
-1 0dalam polybag. Seri pengenceran 10  dilakukan dengan mengambil inokulum mikoriza 50 g dari 10  dan 

-4dicampurkan dengan 450 g zeolit steril, dan seterusnya hingga seri pengenceran 10 . Setelah umur 6 bulan akar 
kelapa sawit dibuat preparat untuk melihat infeksi mikoriza, kemudian dihitung jumlah potensi propagulnya 
menggunakan tabel dan rumus MPN. Jumlah propagul mikoriza pada tanaman inang kelapa sawit umur 6 bulan 
adalah 450 cfu/g. Jumlah propagul tersebut telah memenuhi standar Persyaratan Teknis Kepmentan No. 261 

2 0tahun 2019 yaitu ≥ 1 x 10  cfu/g bobot kering contoh.  Rata-rata jumlah spora mikoriza pada seri pengenceran 10  
-4adalah 192,8 spora/10 g, kemudian jumlah spora menurun seiring dengan seri pengenceran mikoriza hingga 10 . 

Metode MPN ini lebih efektif untuk menghitung kerapatan populasi mikoriza karena dapat mengetahui potensi 
spora, hifa, miselia dalam inokulum mikoriza dan dapat mengetahui infeksi akar mikoriza pada tanaman inang, 
dibandingkan dengan hanya menghitung jumlah spora mikoriza menggunakan metode tuang saring basah.

Kata kunci: hifa, infeksi akar, sieving, sorghum, zeolit.
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 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 
Pada kelapa sawit, dilaporkan bahwa kejadian 
abnormalitas dipengaruhi oleh genotipe tanaman, 
jenis dan konsentrasi ZPT, serta jumlah dan interval 
waktu subkultur (Weckx et al., 2019). 

Kompleks CRISPR juga terdapat sgRNA yang 
memandu menuju sekuens target spesifik. Metode 
untuk aktivasi atau represi ekspresi suatu gen yang 
ditargetkan akan lebih sederhana dan efisien. 
CRISPR/dCas9 yang difusikan dengan enhancer akan 
meningkatkan level ekspresi gen atau disebut CRISPR 
activation, sedangkan CRISPR/dCas9 yang difusikan 
dengan repressor akan menurunkan level ekspresi 
gen atau disebut dengan CRISPR interference 
(Karlson et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan adanya konsistensi antara 
pohon 1 dan pohon 2, Ikatan O=H, C=C, dan C=O 
ditemukan pada sampel akar yang terinfeksi sedang 
dan parah. Pada sampel akar terinfeksi parah memiliki 
ikatan yang sama O=H pada nilai panjang gelombang 

-13619 cm , sedangkan ikatan yang lain memiliki nilai 
panjang gelombang yang berbeda. Sampel terinfeksi 
dini memiliki ikatan C=C yang berada pada bilangan 

-1 -1gelombang 1637 cm  dan 1509 cm  yang merupakan 
senyawa Alkana dan aromatic ring. Ikatan C=O 
ditemukan pada sampel terinfeksi dini dengan 

-1 -1Bilangan gelombang 1248 cm , 1037 cm , dan 
-11029cm  . Masing-masing diambil dari dua pohon 

yaitu pohon 1 dengan spectra FT-IR berwarna hitam 
dan pohon 2 dengan spectra FT-IR berwarna merah. 
Adapun hasil analisis nilai transmitansi disajikan pada 
Tabel 2.
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